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KATA PENGANTAR

Melanjutkan hasil-hasil pemikiran yang disarikan dari Seminar Nasional HIPI 2011 pada
tanggal 21-22 Juli 2011 di Bandung, maka Seminar Nasional (Seminas) HIPI 2013 akan difokuskan
pada “Peran Teknologi Informasi dalam Menghadapi Pasar Global China-ASEAN 2015”.
Dampak dari Pasar Global 2015, para pelaku agribisnis akan dihadapkan pada persaingan
agribisnis yang lebih kompetitif. Sebagai salah satu aktor utama dalam mata rantai agribisnis,
petani perlu mendapatkan tempat dan sarana yang mendukung akses langsung terhadap
informasi penting terkait dengan usaha pertanian. Mulai dari informasi pemilihan dan
pengolahan lahan, teknik dan metoda budidaya, sarana produksi, regulasi pemerintah, aspek
permodalan dan informasi pasar untuk pemasaran produk. Dengan demikian petani dapat
menjadi pengguna langsung (direct user) dari informasi dan sistem informasi untuk mendukung
usaha taninya yang lebih baik.

Sebagai salah satu organisasi profesi yang memiliki tanggung jawab moral dan intelektual
dalam hasanah keilmuan, HIPI mengajak semua pihak untuk berpartisipasi dalam upaya ekspose
hasil riset, penerapan serta kebijakan ICT untuk dimanfaatkan dalam mencari solusi pertanian
prima sehingga dapat meningkatkan daya saing serta kesejahteraan bangsa Indonesia yang
bertumpu pada kekayaan agraris. Besar harapan kami agar semua pihak dapat mendukung,
berpartisipasi, dan berkontribusi aktif dalam membangun pertanian Indonesia yang lebih baik.

Atas perhatian, dukungan dan kerjasama yang baik dari berbagai pihak diucapkan terima
kasih.

Ketua HIPI,

Prof. Dr. Ir. Kudang Boro Seminar, M.Sc
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Pengembangan Sistem Pemilihan Varietas Unggul Kedelai

Develop a System in Selection of Soybean High Yielding Varieties
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ABSTRAK

Penyediaan informasi dan pengetahuan dalam bidang pertanian, khususnya kedelai
masih bersifat manual sehingga tidak berfungsi secara maksimal dalam penyebaran
informasi ke petani, penyuluh dan pengguna lainnya. Penyediaan dan pengembangan
sistem yang dapat mengelola dan menyimpan pengetahuan dan informasi varietas
unggul kedelai agar dapat diakses dengan mudah oleh petani, penyuluh, dan pengguna
lainnya dalam menentukan jenis varietas unggul kedelai penting dilakukan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan sistem manajemen pengetahuan dalam memilih
varietas unggul kedelai. Pengembangan sistem dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu
identifikasi masalah, pencarian sumber pengetahuan, akuisisi pengetahuan,
representasi pengetahuan, desain dan implementasi. Penelitian ini menghasilkan suatu
sistem berbasis web yang dapat mengelola dan menyimpan pengetahuan dan informasi
tentang cara pemilihan dan pencarian varietas unggul kedelai. Pemilihan dan pencarian
varietas unggul kedelai dapat dilakukan dengan 3 cara, yaitu penelusuran berdasarkan
nama varietas, pemilihan berdasarkan kriteria atau kategori, dan pencarian
berdasarkan kata kunci yang dimasukkan oleh pengguna. Hasil pemilihan dan pencarian
varietas unggul kedelai dari ketiga cara tersebut disajikan dalam bentuk deskripsi detail
dari varietas unggul yang terpilih.

Kata kunci : informasi, kedelai, pengetahuan,varietas

PENDAHULUAN varietas unggul kedelai adalah
Perkembangan teknologi informasi mepgembangkan s1sterp pemilihan
yang cukup pesat memiliki peranan varietas unggul kedelai. Penggunaan
penting dan strategis Penerapan teknologi dalam bidang pertanian secara
teknologi informasi dapat ditemukan di ~ YMuMm dapat .men]adl salah S?tL,' SQIUS]
berbagai bidang seperti pertanian. atau alternatif dalam mensosialisasikan

Pengetahuan dan informasi dalam memilih
varietas unggul kedelai perlu dikelola
dengan tepat dan baik. Pengetahuan
datang dan pergi bersama dengan orang-
orang yang ada di lingkungan tersebut.
Bidang pertanian adalah lingkungan yang
sarat dengan informasi dan pengatahuan.
Salah satu cara untuk mengelola
pengetahuan dan informasi mengenai
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varietas unggul kedelai. Varietas unggul
memegang peranan penting dalam
meningkatkan produksi kedelai. Karena
keterbatasan produksi sampai saat ini
Indonesia masih mengimpor kedelai dari
negara lain untuk mencukupi kebutuhan
akan kedelai [1].

Pemerintah melalui Kementerian
Pertanian telah melepas lebih dari 72



varietas unggul kedelai, tetapi yang
dimanfaatkan petani masih terbatas
karena varietas unggul kedelai yang telah
dilepas pemerintah belum tersebar luas
ke petani sehingga petani belum
mengetahui informasi mengenai varietas
unggul kedelai [2]. Hal ini dikarenakan
kurangnya akses untuk mendapatkan
informasi dan pengetahuan  mengenai
varietas unggul kedelai, dan keterbatasan
para pakar untuk mensosialisasikan
varietas unggul kedelai yang telah
dikeluarkan oleh pemerintah, untuk itu
perlu dikembangkan sebuah sistem yang
dapat mengelola dan  menyimpan
informasi dan pengetahuan agar dapat
diakses dengan mudah oleh pengguna.
Dengan pengembangan sistem ini
juga diharapkan dapat membantu
keterbatasan penyuluh dan para ahli
dalam mensosialisasikan dan
mempercepat penyebaran informasi
mengenai varietas unggul yang telah
dilepas oleh pemerintah. Penyediaan
informasi di bidang pertanian seperti
kedelai dengan membuat sistem pakar
budidaya kedelai berdasarkan spesifik
lokasi sudah dilakukan. Perangkat lunak
dibuat dalam bentuk file Microsoft Excel
2003, sistem yang dibangun masih
berjalan secara offline di satu komputer
saja [3]. Tujuan penelitian ini adalah
mengembangkan sistem dalam memilih

varietas unggul kedelaiyang dapat
membantu  penyuluh dan pakar dalam
mensosialisasikan varietas dan

meningkatkan pengetahuan petani dalam
memilih varietas unggul kedelai.

KNOWLADGE MANAGEMENT (KM)

KM didefinisikan sebagai proses

yang digunakan organisasi untuk
menciptakan, mengumpulkan,
mendapatkan dan menggunakan
pengetahuan untuk mendukung dan

meningkatkan kinerja organisasi. Proses
KM secara umum dapat dicirikan dengan
adanya aktivitas menghasilkan dan
meneruskan pengetahuan (4)

METODOLOGI

Dalam aplikasi yang di kembangkan ini
tahapan selanjutnya agar sistem yang
dikembangkan dapat terencana dan
terkordinasi dengan baik maka proses
pengembangan sistem berisi kegiatan-
kegiatan yang dilakukan secara bertahap
dan sistematis. Tahapan pengembangan
sistem sebagai berikut:

Identifikasi Masalah

Pada tahapan ini akan dilakukan
identifikasi terlebih dahulu terhadap
permasalahan terkait dengan kebutuhan
yaitu apa yang dibutuhkan oleh para
petani dan penyuluh untuk meningkatkan
produksi kedelai.

Analisis
Identifikasi dan  pemilihan  sumber
pengetahuan

Tahap ini dilakukan dengan
menentukan siapa dan apa sumber

pengetahuan baik tacit maupun explicit
yang sesuai, menentukan urutan prioritas

sumber pengetahuan, dan memilih
sumber pengetahuan berdasarkan
prioritas.

Akuisisi, analisis dan ekstraksi
pengetahuan

a. Strategi perolehan dilakukan dengan

penyerapan pengetahuan dari peneliti
kedelai/pakar dengan cara studi
pustaka terkait, dan wawancara.

b. Analisis dilakukan dengan identifikasi
dan menentukan elemen-elemen
pengetahuan dan mengklasifikasikan
serta pemilihan pengetahuan yang
akan menjadi parameter-parameter
pengetahuan dalam kegiatan
penentuan varietas unggul kedelai.

c. Ekstraksi pengetahuan dilakukan
dengan mengekstraksi atau mengambil
inti dari hasil analisis yang dilakukan
dan diperoleh

Perancangan
Pendefinisian pengetahuan

Tahap ini dilakukan dengan
representasi pengetahuan yaitu

melakukan pemetaan pengetahuan dan
penentuan teknik penyimpanannya dalam
basis pengetahuan sehingga pengetahuan
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tersebut dimengerti oleh manusia dan
dapat dimasukan ke dalam komputer.
Teknik-teknik representasi yang
digunakan dalam pemilihan varietas

unggul kedelai menggunakan rule-rule
sederhanaserta modul-modul varietas
unggul kedelai.
Perancangan rinci

Tahap ini dilakukan dengan

mendefiniskan apa yang akan dilakukan
oleh sistem menggunakan diagram use
case, menentukan alur kejadian sistem
menggunakan diagram aktivitas.
Implementasi
Tahap implementasi

dengan menggunakan
pemrograman PHP dan MySQL.

dilakukan
bahasa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Masalah

Pada saat ini petani
membutuhkan akses terhadap berbagai
sumber informasi pertanian dalam rangka
meningkatkan hasil produksinya. Varietas
unggul mempunyai peranan penting dalam

meningkatkan produktivitas [5].
permasalahan-permasalahan yang
dihadapi oleh lembaga-lembaga yang
menjadi penyedia informasi pertanian

(misalnya lembaga penyuluh pertanian,
dan lain-lain) adalah belum adanya suatu
perangkat atau media yang baik dalam
penyebaran informasi yang komprehensif,
berbasis produk, berbasis lokasi lokal, dan
dapat dengan mudah diakses di manapun
[6]. Hal ini ditunjukkan dengan kebiasaan
petani yang belum menggunakan benih
dan varietas unggul dan jarang melakukan

pergiliran varietas serta pengelolaan
sumberdaya alam bergantung pada
pengalaman  bukan dari  pedoman

pengetahuan berdasarkan hasil penelitian
yang valid, sehingga akan menurunkan
produktivitas dan ketahanan [7] Oleh
karena itu dibutuhkan suatu sistem yang
dapat membantu penyuluh dan pakar
dalam mensosialisasikan varietas unggul
kedelai dan dapat membantu petani
dalam memilih varietas unggul kedelai
sesuai dengan yang diinginkan.
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Pengetahuan
Tahap ini terdiri atas dua tugas utama
yaitu:

1. ldentifikasi
pengetahuan
Pengguna yang dilibatkan dan
menggunakan sistem ini adalah petani,
penyuluh, peneliti kedelai, pakar, ketua
gabungan kelompok tani (Gapoktan),
petani. Sumber pengetahuan yang
diprioritaskan adalah buku pedoman
varietas unggul kedelai vyaitu buku
deskripsi varietas unggul kacang-kacangan
dan umbi-umbian, peneliti kedelai dan
prosiding sistem manajemen
pengetahuan, jurnal varietas kedelai.

dan pemilihan sumber

2. Akuisisi, analisis dan ekstraksi
pengetahuan.
a. Strategi perolehan pengetahuan

dilakukan dengan cara studi pustaka, dan

wawancara

1. Studi Pustaka
Studi pustaka yang digunakan adalah
buku pedoman varietas unggul kedelai,
jurnal terkait dengan penelitian

2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan
melibatkan narasumber yaitu peneliti
kedelai atau pakar Pakar yang
dilibatkan adalah  dosen dari
Departemen Agronomi dan Hortikultura
tanian Bogor Dr Desta Wirnas SP MSi.
Hasil wawancara yang diperoleh yaitu
belum adanya sistem yang dapat
membantu penyuluh, peneliti, petani,
dan masyarakat umum dalam memilih
varietas ungggul kedelai berdasarkan
kriteria yang diinginkan pengguna.

b. Analisis
Berdasarkan hasil identifikasi,
pemilihan sumber, studi pustaka, dan
wawancara. Hasil analisis untuk
penentuan karakter dan nilai dari
masing-masing  karakter  diambil
berdasarkan deskripsi varietas unggul
kedelai Balitkabi Kementerian
Pertanian Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, dan untuk
pengolompokannya atau kategori
dilakukan berdasarkan hasil studi
literatur dan untuk kriteria pada
lahan dan tinggi tanaman ditetapkan
berdasarkan hasil diskusi dengan



peneliti kedelai (Dr Desta Wirnas SP
Msi). Hasil analisis tersebut adalah:

a. Karakteristik varietas kedelai
terdiri atasdilepas tahun, sk
mentan, nomor galur, asal, umur
berbunga, umur polong masak,
warna hipokotil, warna epikotil,
warna daun, warna bulu, warna
bunga, warna kulit biji, warna
polong masak, warna hilum,
bentuk biji, bentuk daun, tipe
tumbuh, tinggi tanaman, bobot
100 biji, kandungan protein,
kandungan lemak, sifat lain,
wilayah adaptasi, dan pemulia.

b. Dari hasil analisis karakteristik
selanjutnya dilakukan

c. ldentifikasiparameter dengan
menggunakan metode Tam dan

Tummala Teknik inidigunakan dalam

rangka mengurangi parameter yang

terlalu banyak dan kurang
relevan[8].Peneliti kedelai diminta
untuk memberikan penilaian tentang
tingkat kepentingan parameter-
parametertersebutmenggunakan skala
tiga-poin, nilai kepentingan untuk
masing-masing parameter yaitu 1 bila
parameter uji tidak penting, 2 nilai
yang diberikan bila parameter uji
penting, nilai 3 diberikan bila
parameter uji sangat penting.Hasil
identifikasi parameter varietas unggul
kedelai berdasarkan penilaian peneliti
kedelai berdasarkan tingkat
kepentingan  dari  masing-masing
parameter dan berdasarkan preferensi
pengguna, karakter yang menjadi
pertimbangan petani dalam memilih
varietas unggul kedelai diperoleh
parameter yang sangat penting dan
ditunjukkan dengan nilai tertinggi
yaitu angka 3 ialah : umur polong
masak, warna kulit biji, ukuran biji,
tinggi tanaman, hasil, ketahanan
hama, ketahanan penyakit dan
wilayah adaptasi

c. Hasil ekstraksi pengetahuan kemudian
dikategorikan menjadi delapan
kategori atau kriteria dalam memilih
varietas unggul kedelai yaitu:

1. Potensi hasil dikategorikan menjadi 3
yaitu: rendah : (<1,5 ton/ha), sedang
: ( 1,5-2 ton/ha), dan tinggi : ( > 2
ton/ha) [9]

2. Umur polong masak dikategorikan
menjadi 3 yaitu: genjah : (<80 hari),
sedang : (80-85 hari), dalam : (> 85
hari) [9]

3. Ukuran biji dikategorikan menjadi 3
yaitu : besar : (>14 gram), sedang :
(10-14gram), kecil : (<10 gram) [9]

4. Warna biji dikelompokkan menjadi:
kuning, kuning kehijauan, hitam [10]

5. Dr Desta Wirnas SP MSi
mengkategorikan lahan menjadi 5
kategori yaitu: sawah (irigasi dan

tadah hujan), kering (kering masam),
pasang surut, dataran tinggi, dataran
rendah

6. Dr Desta Wirnas SP MSi
mengkategorikan tinggi tanaman
menjadi 3 kategori yaitu: pendek :
(<50 cm), sedang : (50-70 cm), tinggi
: (>70 cm)

7. Hama utama yang menyerang tanaman
kedelai adalah: penggerek polong (
e.zinckenella), pengisap  polong
(r.lineariz), ulat grayak (s.litura) [10]

8. Penyakit yang sering terdapat pada
kedelai adalah : karat daun (P.
pachyrhizi), virus CMMV(Cowpea mild
mottle virus) kacang tunggak, dan
hawar daun [10].

Perancangan
Perancangan Basis Pengetahuan

Dalam perancangan basis
pengetahuan ini digunakan rule-rule
sederhana sebagai sarana untuk
representasi pengetahuan. Pada

perancangan basis pengetahuan sistem
pada pemilihan varietas unggul kedelai
menggunakan operator logika DAN dan
OR.

Perancangan konseptual

Pada perancangan konseptual
dilakukan dengan membuat use case
digunakan untuk menggambarkan sistem
dari sudut pandang pengguna, dan
diagram  aktivitas digunakan  untuk
menentukan alur kejadian umum seperti
pada Gambar 1 dan 2. Pada Gambart1
diagram use case menjelaskan bagaimana
sistem digunakan oleh user. Berdasarkan
gambar diatas terdapat aktor yang
terlibat dalam sistem ini yaitu penyuluh
pertanian, petani, peneliti, pengguna
umum dan admin. Pengguna biasa adalah
pengguna yang hanya dapat melihat-lihat
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sistem, sedangkan administrator selain
dapat melihat admin juga dapat
mengupdate seluruh data serta

menambah, menghapus, mengubah, dan
menyimpan data. Diagram aktivitas
memilih varietas seperti pada Gambar 2
menjelaskan aktivitas dalam memilih
varietas unggul kedelai. Dimulai dengan
pengguna memilih  form  varietas,
pengguna mendapatkan informasi
mengenai form varietas unggul berupa
pilihan kriteria berdasarkan varietas yang
diinginkan pengguna dengan memilih
ukuran biji, memilih warna kulit biji,dan
kriteria lainnya. Kemudian sistem akan
mencocokkan pilihan tersebut, apabila
valid maka pengguna akan mendapatkan
informasi varietas unggul kedelai yang
dihasilkan dan dipilih oleh sistem berupa
rekomendasi varietas yang terpilih.

Implementasi
Implementasi dilakukan
denganmenggunakan Pemrograman

HypertextPreprocessor (PHP) dan MySQL.
Hasil implementasi pemilihan varietas
unggul kedelai dapat dilihat pada Gambar
3.

Form pemilihan varietas
berdasarkan kata kunci dapat dilihat pada
Gambar 4, form berdasarkan nama
varietas dan berdasarkan kategori dapat
dilihat pada Gambar 5 dan 6, dan hasil
pemilihan dapat dilihat pada Gambar 7.

Pemilihan dengan kata kunci

Pemilihan pertama berdasarkan kata
kunci misalnya user mencari informasi
atau pengetahuantentang varietas yang

memiliki warna  biji  hitam. User
memasukan kata kunci hitam pada kolom
pencarian, sistem akan mencocokkan

informasi yang ada di databasejika valid
maka sistem akan menampilkan varietas
yang memiliki warna biji  hitam,
selanjutnya user akan mendapatkan
informasi secara detail tentang deskripsi
varietas yang terpilih. Implementasi
halaman berdasarkan kata kunci seperti
terlihat pada Gambar 4.
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Telusur dengan nama varietas

Pemilihan kedua vyaitu telusur
berdasarkan nama varietas unggul kedelai
seperti Gambar 5, misalnya user ingin
melakukan telusur informasi  dan
pengetahuan mengenai varietas Detam 1,
user memilih Detam 1 secara otomatis
sistem akan menampilkan informasi
secara detail deskripsi varietas Detam 1
seperti pada Gambar 7.

Pemilihan dengan beberapa kategori

Pemilihan ketiga berdasarkan kategori
seperti pada Gambar 6.User ingin mencari
varietas kedelai yang memiliki potensi
hasil yang tinggi dan berumur genjah
dengan memilih potensi hasil tinggi di
kategori potensi hasil dan memilih genjah
di kategori umur maka sistem akan
menampilkan  varietas yang memiliki
potensi hasil tinggi dan berumur genjah.

KESIMPULAN

Secara umum dapat disimpulkan
bahwa aplikasi yang dikembangkan dalam
penelitian ini sesuai dengan yang
direncanakan yaitu dengan
dikembangkannya sistem ini pengguna
dapat memperoleh informasi dan
pengetahuan dalam memilih varietas
unggul kedelai. Pengetahuan varietas
disajikan dalam 3 bentuk yaitu
pengetahuan berdasarkan nama varietas,
pegetahuan diperoleh dengan memilih
varietas berdasarkan nama. Pengetahuan
varietas berdasarkan kata kunci
(keyword), pengetahuan diperoleh dengan
memasukkan kata kunci, dan yang ketiga
pengetahuan varietas berdasarkan kriteria
atau kategori, pengetahuan varietas
diperoleh dengan memilih kriteria atau
kategori yang diinginkan oleh pengguna.
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